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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sejarah adalah rangkaian perkembangan peristiwa yang menyangkut 
kehidupan manusia di waktu yang lampau dalam berbagai aspeknya. kita 
mengetahui masa lampau tersebut dengan bantuan jejak-jejak yang ditinggalkan 
oleh peristiwa sejarah yang biasa disebut sumber-sumber sejarah, sehubungan 
dengan hal itu peristiwa masa lampau dan jejak-jejak nya  masih tertinggal pada 
zaman sekarang  sehingga masih bisa diamati. 
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Universitas Negeri Jakarta (UNJ) merupakan lembaga pendidikan tenaga 
kependidikan (LPTK) dimana dalam pengembangan kurikulumnya mengacu 
kepada pedoman pengembangan kurikulum LPTK seperti yang tertera dalam 
buku panduan akademik, bahwa dengan mengacu pada pedoman pengembangan 
kurikulum dan LPTK Dirjen dikti dan pedoman pengembangan kurikulum UNJ, 
pendidikan profesi dilaksanakan setelah program akademik dan profesi secara 
bersamaan. Kurikulum untuk program akademik S1 dikembangkan dengan 3 
landasan prinsip, salah satunya adalah Active Learning in Higher Education 
(ALIHE).  
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ALIHE yaitu paradigma belajar yang semula dipahami sebagai “menerima 
pengetahuan secara pasif dan reseptif menjadi “mencari dan mengkontruksikan 
pengetahuan secara aktif menggunakan berbagai strategi” mengajar yang semula 
dipersepsi sebagai “melaksanakan rencana pembelajaran yang sudah dirancang 
secara sepihak dengan metode ceramah atau kuliah” harus diubah menjadi“ 
berpartisipasi dengan mahasiswa dalam membentuk pengetahuan, keterampilan, 
dan karakter baru.” Berbagai strategi yang dijalankan untuk membantu 
mahasiswa belajar secara aktif dengan meminta mereka mengerjakan tugas-tugas 
yang bervariasi seperti praktikum, presentasi, seminar, dan pembuatan model. 
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Universitas Negeri Jakarta terus mengembangkan sumberdaya manusia 
seutuhnya dengan tetap berpegang pada Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 2003, pasal 20 ayat 2 dinyatakan bahwa “perguruan tinggi 
berkewajiban menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.”3 Salah satu 
pengembangan program yang ada di Universitas Negeri Jakarta adalah Kuliah 
Kerja Lapangan (KKL).  
  Kuliah Kerja Lapangan merupakan salah satu bentuk penerapan 
pembelajaran di luar kelas perkuliahan, setelah sebelumnya mendapatkan 
pembelajaran dan pembekalan di dalam kelas. kegunaannya Kuliah Kerja 
Lapangan untuk mahasiswa prodi Pendidikan Sejarah ialah agar dapat 
mengaktualisasikan proses pembelajaran dikelas dengan melihat fakta dan gejala 
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di lingkungan sekitarnya yang berkaitan dengan materi pembelajaran di ruang 
perkuliahan, sehingga mahasiswa ikut berpartisipasi untuk mencari dan 
mengkontruksi pengetahuan secara aktif. Adanya Kuliah Kerja Lapangan 
diharapkan mampu menambah pengetahuan serta pengalaman yang kemudian 
hari bisa dikembangkan dan diterapan menjadi lebih baik dari yang sebelumnya.  
Secara umum karakteristik pembelajaran di Universitas Negeri Jakarta 
yang berkaitan dengan Kuliah Kerja Lapangan  ini sifatnya holistik, saintifik, 
dan kontekstual.  Holistik ini menyatakan bahwa proses pembelajaran 
mendorong terbentuknya pola pikir yang komprehensif dan luas dengan 
menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional,  Saintifik  
menyatakan bahwa capaian pembelajaran diraih melalui proses pembelajaran 
yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan akademik 
yang berdasarkan sistem nilai, norma dan kaidah ilmu pengetahuan menjunjung 
tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan, dan kontekstual menyatakan bahwa 
pencapaian pembelajaran disesuaikan dengan tuntutan kemampuan 
menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya.
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 Kuliah Kerja Lapangan bertujuan sebagai pedoman secara teknis bagi 
mahasiswa dan dosen dalam proses pembimbingan tugas akhir dalam 
penyelesaian pendidikan jenjang Strata Satu (S1). Sebelum melaksanakan 
program Kuliah Kerja Lapangan, prodi Pendidikan Sejarah melakukan beberapa 
tahap perencanaan yang  melibatkan ketua prodi untuk menyeleksi lokasi, objek 
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penelitian yang relevan sesuai dengan kajian perkuliahan selain itu juga 
mempertimbangkan pembiayaan perjalanannya.  
Ketua prodi ini di bantu dengan koordinator KKL dengan membagi 
kelompok dan membagikan tema di setiap kelompoknya yang akan dijadikan 
penelitian dan kajiannya. Dua minggu sebelum kegiatan lapangan, peserta KKL 
diberikan surat pernyataan untuk mengikuti kegiatan KKL hingga selesai. 
Sebelum pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan mahasiswa sudah harus berdiskusi 
dengan kelompok masing-masing dan membaca buku yang sesuai dengan tema 
lalu didiskusikan sebelum turun kelapangan, setelah selesai KKL para 
mahasiswa wajib mengumpulkan dan membuat tugas akhir sesuai tema yang 
diberikan, lalu mahasiswa mempresentasikan hasil kajian yang ada di lokasi 
tempat berlangsungnya kuliah kerja lapangan dan dinilai sebagai acuan 
mahasiswa berhasil atau tidak mengikuti kegitan kuliah kerja lapangan. 
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Di prodi pendidikan sejarah, Kuliah Kerja Lapangan dilakukan satu kali 
setiap tahun nya dengan angkatan yang berbeda. Di tahun 2018 kuliah kerja 
lapangan ini akan dilaksanakan oleh angkatan 2015 yang sedang mengampu 
mata kuliah tersebut, sedangkan tahun sebelumnya Kuliah Kerja Lapangan 
dilaksanakan oleh angkatan 2014, yang melakukan destinasi perjalanan ke 
Semarang, Solo dan Yogyakarta.  
                                                          
5
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Universitas Negeri Jakarta,Fakultas Ilmu Sosial  
  Prodi Pendidikan Sejarah, Standar Operasional Prosedur Pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan  
 No.Dok.:SOP-UKA-05 Tahun 2013, h.3 
Tema pembelajaran di setiap tahun nya pun berbeda, sehingga destinasi 
perjalanan KKL disesuaikan dengan tema yang ada, di angkatan 2014 
mahasiswa prodi pendidikan sejarah saat itu mendapatkan tema pembelajaran 
yakni Sejarah Indonesia Masa Klasik, alhasil mereka berkesempatan untuk 
mengunjungi peninggalan masa klasik yang ada di Indonesia seperti Candi 
peninggalan zaman Hindu yakni Candi  Gedong Songo  merupakan komplek 
wisata yang ada di  kaki Gunung Ungaran tepatnya di Dusun Darung, Desa 
Candi, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang.
6
 Destinasi selanjutnya 
adalah museum purbakala Sanggiran lebih tepatnya di daerah Solo, dan diakhiri 
ke daerah Yogyakarta destinasi kepeninggalan candi Budha yakni Candi 
Borobudur dan candi Prambanan sebagai peninggalan candi Hindu.  
Dalam kegiatan Kuliah Kerja Lapangan di Prodi Sejarah sering disalah 
artikan dengan kegiatan wisata tahunan sehingga seringkali pembelajaran saat di 
lapangan kurang diperhatikan, padahal pada hakikatnya Kegiatan Kuliah Kerja 
Lapangan termasuk kegiatan ilmiah berupa kajian materi perkuliahan dengan 
menggunakan pendekatan keilmuan terhadap objek yang terkait yang 
disesuaikan dengan pembelajaran sejarah,  kegiatan Kuliah Kerja Lapangan ini  
memiliki bobot penilaian 2 sks.   
Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan Kuliah Kerja Lapangan adalah 
proses pembelajaran yang di jalankan di Universitas Negeri Jakarta khususnya 
prodi pendidikan Sejarah, demi terciptanya pembelajaran yang baik maka dalam 
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kegiatan pembelajaran tersebut melibatkan kegiatan awal pembelajaran, proses 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Pembelajaran dalam kegiatan Kuliah 
Kerja Lapangan ini sangat tergantung pada mahasiswa yang menjalankan 
program Kuliah Kerja Lapangan tersebut, demi kelangsungan pembelajaran yang 
baik dalam kegiatan pembelajaran ini dibutuhkan kerja sama yang baik dari 
mahasiswa dan dosen. Hal ini yang menjadi alasan peneliti untuk mengetahui 
bagaimana proses pembelajaran dalam kegiatan Kuliah Kerja Lapangan yang ada 
di Prodi Pendidikan Sejarah.  
B. Masalah Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka masalah penelitian ini 
adalah bagaimana pelaksanaan pembelajaran Kuliah Kerja Lapangan prodi 
Pendidikan Sejarah di Pulau Onrust dan Pulau Kelapa Dua  Kepulauan Seribu 
pada tahun 2018?  
C.  Fokus penelitian  
 Berdasarkan latar belakang dan masalah penelitian yang ada, maka fokus 
dari penelitian ini yaitu termasuk dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan 
yang salah satunya adalah bagaimana pembelajaran sejarah dalam kegiatan 
Kuliah Kerja Lapangan mahasiswa prodi pendidikan sejarah di Pulau Onrust dan 
Pulau Kelapa Dua  Kepulauan Seribu pada tahun 2018 ? 
 
D. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1.    Tujuan   
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program kegiatan Kuliah Kerja 
Lapangan prodi Pendidikan Sejarah pada tahun 2018 
2.    Kegunaan  
  Penelitian ini dapat digunakan untuk memberi masukan bagi prodi 
pendidikan  sejarah sebagai pertimbangan agar lebih baik lagi menjalankan 
program Kuliah Kerja Lapangan. Bagi mahasiswa prodi Pendidikan Sejarah 
untuk menambah pengetahuan dan tujuan dari dilaksanakannya Kuliah Kerja 
Lapangan.  
E. Kerangka Konseptual  
1. Hakikat Pembelajaran Sejarah  
 Pembelajaran merupakan proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku 
sebagai hasil interaksi antara seseorang dengan lingkungan nya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya.
7
 Sedangkan sejarah adalah rekonstruksi masa lalu, 
rekonstruksi masa lalu ialah apa saja yang dikatakan, dipikirkan, dikerjakan, 
dirasakan  dan dialami oleh orang.
8
  
 Pembelajaran Sejarah yang baik adalah pembelajaran yang mampu 
menumbuhkan kemampuan peserta didik melakukan konstruksi kondisi masa 
sekarang dengan mengaitkan atau melihat masa lalu yang menjadi basis topik 
pembelajaran sejarah. Kemampuan melakukan konstruksi ini harus 
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dikemukakan secara kuat agar pembelajaran tidak terjerumus dalam 
pembelajaran yang bersifat konservatif. Kontekstual sejarah harus kuat 
mengemuka dan berbasis pada pengalaman pribadi para peserta didik, apalagi 
sejarah tidak akan terlepas dari konsep waktu, kontinjuitas dan perubahan.
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 Dalam proses pembelajaran yang ada di prodi pendidikan sejarah memiliki 
visi yang ingin dicapai dalam proses pembelajarannya ialah menghasilkan 
lulusan profesional yang unggul dan kompetitif dalam bidang pembelajaran 
sejarah, penelitian dan penulisan pada tingkat nasional. Untuk memenuhi visi 
tersebut, misi yang harus dicapai diantaranya :  
a. Mengembangkan kemampuan manajerial kepemimpinan yang jujur 
transparan dan visioner. 
b. Mentradisikan budaya akademik yang unggul dan kompetitif sebagai 
wahana untuk menunjang kegiatan pembelajaran.  
c. Mengembangkan nilai profesionalisme kependidikan dalam mewujudkan 
tenaga profesi yang kompeten. 
d. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas. 
e. Melaksanakan penelitian pendidikan sejarah serta melakukan pengabdian 
masyarakat yang sesuai dengan bidang ilmu.  
f. Melakukan inovasi dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian 
masyarakat. 
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g. Mengembangkan kemitraan dengan pemerintah, lembaga pendidikan, dunia 
usaha dan masyarakat.
10
 
 
2. Hakikat Kuliah Kerja Lapangan  
a. Pengertian Kuliah Kerja Lapangan  
Kuliah Kerja Lapangan (KKL) merupakan salah satu kegiatan penunjang 
pengembangan materi kuliah dalam kelas yang memiliki peran cukup penting 
dan strategis, mengingat beberapa mata kuliah di fakultas ilmu sosial banyak 
membutuhkan kajian di lapangan, salah satunya prodi pendidikan sejarah untuk 
mengunjungi situs-situs peninggalan purbakala.
11
 Kuliah Kerja Lapangan adalah 
suatu kegiatan ilmiah berupa kajian materi perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan keilmuan terhadap objek yang terkait, kegiatan tersebut dilakukan 
secara bersama-sama antara mahasiswa dan dosen pembimbing di lapangan, 
dosen pembimbing selaku orang yang mengawasi dan mengarahkan mahasiswa 
untuk kajian di lapangan.  
b. Tujuan  
 Dengan adanya program Kuliah Kerja Lapangan ini diharapkan para 
mahasiswa akan memperoleh bekal pengetahuan yang mantap dan terampil, 
khususnya yang berkenaan dengan penerapan konsep, teori, istilah, yang 
diperoleh dibangku kuliah, dengan demikian mahasiswa tidak hanya mengenal 
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definisi suatu istilah dengan cara menghafal saja tetapi dapat mengenali dan 
mengidentifikasinya dalam aktivitas yang sesungguhnya.  
c. Objek dan Frekuensi  
    Kuliah kerja lapangan dilakukan sebanyak satu kali untuk program S1, 
objek kajian yang akan diteliti ditentukan bersama antara dosen dan mahasiswa, 
dengan cara melakukan pilihan yang sesuai dengan kajian mata kuliah dari 
masing-masing program studi. 
d. Bentuk dan kegiatan 
   Bentuk dan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan dapat dibagi menjadi tiga 
bentuk  kegiatan, yaitu: 
  1) Tahap persiapan   
Bentuk kegiatan pada tahap persiapan adalah merencanakan kegiatan  yang 
meliputi: penyusunan kepanitiaan, penentuan objek, dan penentuan topik yang 
akan yang akan dikaji, sesudah topik ditentukan, setiap kelompok merumuskan 
masalah dan penyusunan proposal untuk kegiatan penelitiannya di lapangan, tahap 
persiapan diakhiri dengan kegiatan pembekalan.    
2) Tahap Pelaksanaan  
     Pada tahap ini dilakukan pelaksanaan Kuliah Kerja  Lapangan untuk menjawab 
masalah yang telah dirumuskan dalam proposal.  
 
3) Tahap Akhir 
     Bentuk kegiatan tahap akhir adalah penyusunan laporan,  evaluasi dan diakhiri 
dengan kegiatan seminar hasil Kuliah Kerja Lapangan. 
        e. Lama kegiatan  
 Lama kegiatan minimal dua hari di lapangan untuk objek kajian, dengan 
perincian minimal 1 (satu) hari minimal 6 (enam) jam kegiatan lapangan, dan 
untuk kegiatan di kampus kurang lebih dua bulan dengan jenis kegiatan meliputi: 
kajian lokasi Kuliah Kerja Lapangan, Perumusan masalah, pembekalan 
penyusunan laporan, dan evaluasi kegiatan.  
f. Peserta Kuliah Kerja Lapangan  
Peserta Kuliah Kerja Lapangan adalah mahasiswa semester genap atau 
semester enam, dan sudah mencukupi sks yang diharapkan yakni 130-136 sks, 
dari berbagai program studi dan jenjang S1 yang terdaftar dan melakukan 
registrasi. Bobot Kuliah Kerja Lapangan disesuaikan dengan jenjang dan program 
studi masing-masing.  
g. Pembiayaan  
 Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan dibiayai dari swadaya mahasiswa, 
ditambah dengan bantuan dari fakultas.  
 
 
h. Penilaian  
Nilai KKL terdiri dari tiga jenis. Nilai pertama berkaitan dengan 
penguasaan mahasiswa terhadap  materi yang di jadikan objek kajian, Nilai kedua 
berkaitan dengan laporan KKL kelompok, nilai ke tiga berkaitan dengan 
partisipasi dalam mengikuti KKL. 
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3. Hakikat Kuliah Kerja Lapangan Prodi Pendidikan Sejarah     
 Kuliah Kerja Lapangan merupakan kegiatan intruksional yang dilaksanakan 
oleh lembaga pendidikan Perguruan Tinggi Negeri Jakarta, hakekat sejarah adalah 
ilmu yang menafsirkan, mamahami dan mengerti. Ke khasan sejarah sebagai ilmu, 
yaitu tentang dunia “luar” dan ilmu tentang dunia “dalam”. Dalam ilmu-ilmu 
kemanusiaan sejarah sendiri dimaksudkan keranah hermeneutika, yang berarti  
memahami dari perbuatan yang tidak dinyatakan dalam kata-kata pelaku itu 
sendiri.
13
  
 Kaitannya dengan kajian kuliah kerja lapangan yang dilaksanakan di prodi 
sejarah sendiri ialah kedalam kajian pulau Onrust dan Kelapa Dua, dimana 
mahasiswa mampu memahami dengan melihat objek kajian yang masih tertinggal 
dan menjadi suatu sumber sejarah tanpa melihat secara langsung kejadian yang 
terjadi pada abad 16 hingga sekarang. Oleh karena itu Kuliah Kerja Lapangan 
merupakan tiga metode pengembangan domain yakni (efektif, kognitif dan 
psikomotorik) sesuai dengan hakekat sejarah dan objek kajian. Objek kajiannya 
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ialah peninggalan-peninggalan situs bersejarah yang berkaitan ruang dan waktu,  
sehingga esensial sejarah dapat dipahami,  dengan kegiatan KKL maka para 
mahasiswa akan mampu menemukan sendiri dari pokok bahasan di kelas dan 
dipraktekan dengan kenyataan yang ada dilapangan. 
  Untuk mencapai kegiatan tersebut dibutuhkan waktu yang tidak sama 
lamanya, waktu kegiatan di lapangan bergantung pada tujuan dan jarak tempat yang 
menjadi objek kajian, mungkin beberapa jam atau bahkan beberapa hari,  
pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan adalah dalam rangka mempelajari dan 
mengaplikasikan sesuatu dari beberapa mata kuliah, dimana dalam satu kali 
kegiatan lapangan bisa digunakan untuk bermacam-macam disiplin ilmu. Melalui 
pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan prodi pendidikan sejarah diharapkann 
dorongan mental mahasiswa dapat dibina dan dikembangkan seperti: 
(1) Dorongan ingin tahu (Sense Of Curiosity) 
(2) Dorongan minat (Sense Of Interest) 
(3) Dorongan ingin membuktikan kenyataan (Sense Of Reality) 
(4)  Dorongan ingin menemukan sendiri gejala dilapangan (Sense Of Discovery).14 
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